ABSTRAK

“Skripsi dengan judul “Peran Kepemimpinan Kepala Sekolah Perempuan Dalam
Meningkatkan Kinerja Guru Di SD Negeri Banjaran 2 Kota Kedir1”, ini ditulis
oleh Hernifiona, NIM. 12207193007, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan,
Program Studi Manajemen Pendidikan Islam, UIN Sayyid Ali Rahmatullah
Tulungagung, yang dibimbing oleh Bapak Prof. Dr. Prim Masrokan Mutohar,
M.Pd

Kata Kunci: Peran Kepemimpinan Kepala Sekolah Perempuan, Kinerja Guru.

Konteks penelitian ini membahas mengenai tentang peran kepemimpinan
kepala sekolah perempuan dalam meningkatkan kinerja guru. Pada dasarnya
kepala sekolah perempuan adalah pemegang penuh keberhasilan pada lembaga
pendidikan yang bertanggung jawab dalam hal membina dan mengembangkan
kinerja guru. Selain itu, kepala sekolah perempuan merupakan bagian untuk
penentu mutu pendidikan yang telah memiliki kewenangan untuk menjalankan
perannya. Pada setiap lembaga pendidikan sangat memerlukan sosok pemimpin
yang dapat menjalankan perannya dengan baik. Hal tersebutlah yang
mengantarkan dan membuat peneliti merasa tertarik untuk meneliti pada judul
tersebut.

Fokus penelitian ini adalah (1) Bagaimana peran kepemimpinan kepala
sekolah perempuan sebagai manajer dalam meningkatkan kinerja guru di SD
Negeri Banjaran 2 Kota Kediri?, (2) Bagaimana peran kepemimpinan kepala
sekolah perempuan sebagai supervisor dalam meningkatkan kinerja guru di SD
Negeri Banjaran 2 Kota Kediri?, (3) Bagaimana peran kepemimpinan kepala
sekolah perempuan sebagai motivator dalam meningkatkan kinerja guru di SD
Negeri Banjaran 2 Kota Kediri?. Kajian dan pembahasan skripsi ini bertujuan
untuk: (1) Untuk mendeskripsikan peran kepemimpinan kepala sekolah
perempuan sebagai manajer dalam meningkatkan kinerja guru di SD Negeri
Banjaran 2 Kota Kediri, (2) Untuk mendeskripsikan peran kepemimpinan kepala
sekolah perempuan sebagai supervisor dalam meningkatkan kinerja guru di SD
Negeri Banjaran 2 Kota Kediri, (3) Untuk mendeskripsikan peran kepemimpinan
kepala sekolah perempuan sebagai motivator dalam meningkatkan kinerja guru di
SD Negeri Banjaran 2 Kota Kediri.

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Metode
pengumpulan data yang digunakan dengan melakukan observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Data dalam penelitian ini diperoleh peneliti dari data primer yaitu
data yang berasal dari kepala sekolah perempuan, guru, dan operator dapodik.
Kemudian juga dari data sekunder yaitu yang berasal dari dokumen, catatan,
rekaman gambar/foto, dan hasil-hasil observasi yang berkaitan dengan penelitian.
Analisis datanya sesuai dengan model interaktif yaitu kondensasi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan. Pengecekan keabsahan data dengan uji
kredibilitas dan uji konfirmabilitas. Tahap-tahap penelitian meliputi (1) tahap pra-

XX



lapangan, (2) tahap kegiatan lapangan, (3) tahap analisis data, dan (4) tahap
penulisan laporan.

Hasil dari penelitian ini meliputi: (1) Peran kepemimpinan kepala sekolah
perempuan sebagai manajer dalam meningkatkan kinerja guru terdiri dari (a)
Dalam fungsi perencanaan rencana peningkatan profesionalisme guru disusun
berdasarkan visi dan misi sekolah, serta menyusun program-program Kkerja
sekolah dengan diadakan rapat setiap diawal tahun, dan setiap bulan, (b) Dalam
fungsi pengorganisasian berdasarkan dengan struktur organisasi yang mengacu
pada tupoksi masing-masing, (c) Dalam fungsi pelaksanaan yaitu menjalin
komunikasi yang baik dengan guru, tenaga kependidikan, maupun warga sekolah
baik dalam forum formal maupun non formal dengan menciptakan suasana
kekeluargaan, menerapkan kedisiplinan, memberikan mengenai petunjuk dan
informasi tugas-tugas yang diemban oleh guru.(d) Dalam fungsi evaluasi, dalam
bentuk musyawarah yang dilakukan pada setiap akhir tahun, tiap semester, dan
tiap bulan. (2) Peran kepemimpinan kepala sekolah perempuan sebagai supervisor
dalam meningkatkan kinerja guru terdiri dari (a) Teknik individual (perseorangan)
yaitu mengadakan kunjungan kelas, dan membimbing guru untuk cara
mempelajari pribadi siswa dan atau mengatasi problem yang dialami oleh siswa.
(b) Teknik kelompok yaitu mengadakan pertemuan rapat, dan mengadakan
penataran-penataran. (3) Peran kepemimpinan kepala sekolah sebagai motivator
dalam meningkatkan kinerja guru terdiri dari (a) Memberikan teladan, (b)
Membangun semangat Kkinerja guru, (c) Menerapkan sistem reward dan
punishment.
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ABSTRACT

The thesis endtitled “The Leadership Role of Female Principal in
Improving Teacher Performance at SD Negeri Banjaran 2 Kota Kediri", was
written by Hernifiona, NIM. 12207193007, Faculty of Tarbiyah and Teacher
Training, Islamic Education Management Study Program, UIN Sayyid Ali
Rahmatullah Tulungagung, who was supervised by Prof. Dr. Prim Masrokan
Mutohar, M.Pd

Keywords : The Leadership Role of Female Principals, Teacher Performance

The context of this study discusses the leadership role of female school
principal in improving teacher performance. Female school principals are
successful holders in educational institutions who are responsible for fostering and
developing teacher performance. In addition, female school principals are part of
determining the quality of education who already have the authority to carry out
their roles. Every educational institution needs a leader who can carry out his role
well. This is what drives and makes researcher feel interested in researching this
title.

The focus of this research is (1) How the leadership role of female school
principal as manager in improving teacher performance at Banjaran 2 Public
Elementary School, Kediri City?, (2) How the leadership role of female school
principal as supervisor in improving teacher performance at Banjaran 2 Public
Elementary School, Kediri?, (3) How the leadership role of the female school
principal as a motivator in improving teacher performance at Banjaran 2 Public
Elementary School, Kediri City?. The study and discussion of this thesis aim to:
(1) To describe the leadership role of female school principal as manager in
improving teacher performance at SD Negeri Banjaran 2 Kota Kediri, (2) To
describe the leadership role of female school principal as supervisor in improving
teacher performance in SD Negeri Banjaran 2 Kota Kediri, (3) To describe the
leadership role of female school principal as motivator in improving teacher
performance at SD Negeri Banjaran 2 Kota Kediri.

This research uses a descriptive qualitative approach. Data collection
methods used by observation, interviews, and documentations. The data in this
study were obtained from primary data, namely data from female school
principals, teachers, and dapodik operators. Then also from secondary data,
namely those originating from documents, notes, recorded pictures/photos, and
observation of results related to research. The data analysis is in following with
the interactive model, namely data condensation, data presentation, and
concluding. Checking the validity of the data with a credibility test and
confirmability test. The research stages include (1) the pre-field stage, (2) the field
activity stage, (3) the data analysis stage, and (4) the report writing stage.

The results of this study include: (1) The leadership role of female school
principal as manager in improving teacher performance consists of (a) In the
planning function, plans for increasing teacher professionalism are prepared based
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on the vision and mission of the school, as well as compiling school work
programs by holding meetings every at the beginning of year, and every month,
(b) in the organizing function based on the organizational structure that refers to
the main duties and functions of each, (c) in the implementation function, namely
establishing good communication with teachers, educational staff, and school
members both in formal forums and non-formal by creating a family atmosphere,
applying discipline, providing instructions and information on the tasks carried
out by the teacher. (d) In the evaluation function, in the form of deliberations
which are held at the end of each year, each semester, and each month. (2) The
leadership role of female school principal as supervisor in improving teacher
performance consists of (a) Individual (individual) techniques, namely conducting
class visits, and guiding teachers on how to study students' personalities and or
overcome problems experienced by students. (b) Group techniques, namely
holding meetings and conducting training courses. (3) The principal's leadership
role as a motivator in improving teacher performance consists of (a) Setting an
example, (b) Building teacher performance enthusiasm, (c) Implementing reward
and punishment system.

XXiii



Condl el
Mg " 6pS Ae ¢ B S A Y Oty duyle 3 ol elol ot (3 el oLdl el "Olginy iy o
g&%ﬂz\xﬁ&\ c@)’wg\ R:J)’d\ S)'Jl 3...»')3 cAL)JJ Lu‘g).ﬁ.ﬂ’ (h}l:«j Zﬁj’d’wc\\‘v~v V 4y v Y V‘C"‘b}'—'AJJA

il 3 el Jlagisn O pmle g S ppubynl) CUAL ¢ 35805l Dl Alsll ) A,
allslal | hpaell (ol jalt kel SLalSY)

ool a ol Olde ¢ W 3 radall sf e 3 ol il oldll eal) anh, ) sl Bl il
o e (a5 ¢ s ) BLoYL L cnadall sl slasy ey e oV gtally Aedad) Sl @ LS Al
oyl pldl) 4 W6 L) U Geadded Brge S 21 a gl o5V ALl il ey adedl B39 LA s i

Olgal) Wi (3 Gl Osaign o8b Oty paledy ctm Ul il b ga it (S

2azY) Y Oy iy 3 opedall sl nd 3 ST bl il eoldl el ga L (V) e el s S
Y Ohbrt At (3 pdall ool pnd (3 SlaeST ol Sl ol el ga b () (8 S R ¢ Rl
eNUNI) ENIFESTEWHNVRY BN AN ST T AT SRV R ER W R VRV | § IR AR L AR KT
vt 3 S lall Sl (aldll el Caogd (V) 1) Al ) ods Bi3lieg duls (BUE LS (S Auds ¢ Ball
3 0baaS ol @il oldll il Caod (Y) et aude ¢ el 250axYl Y Oty dunye (3 Cpelald sl
@ s ) Sl ol ) Crog) (1) 45 Budke ¢ Belal 25148V Y Ol Ajde & odall ohsl ped

LSS Bude ¢ Balal) B YD YOLlnt B (3 phall 6lsl it

ULl e Jsad) &L Gdsdly L 2300 3 desald) UL s B L hogll ol el ol M pisiiay
Geakadl DL ity Sladally ol Slpde p SBLI 2y ¢ s SULY e iU S e Al ods 3

W kg Aol gl [ jseally Sladly ol e aealdl S of ¢ Ual a5l UL n ¢ amlad)

XXIV



o gl il pdsnaly SUL pes UL GG g ¢ Jelis 23gad By SUL LE n  Condl il
Lladl ale () , 00 13 il (V) ol Joln Latd L aS Wy adliall wllasl jlesl g b oo ULl ies

.Jgji;ﬂ 3,;‘.:;31:-,4 (2) 9 ¢ QUL:,_J\ Jcl; TAJ.’-JA (T‘) ,L}U.QU

¢ b aiby 3 (1) Caadall ool e (3 eSSl e3ld) el 055G (V) 1 ledS Al ods il
dis s a oyl fodll el meed 1] BLOYL ¢ Ledlyg dpilll &3, e Sl (all Ol 50 Labes slas] o
Gslbglly Sl ) ety @) gadaidl (KA lal o ool 22l (3 (<) a8 U5 ¢ plal Rl @ olelezr)
Berd) bl e 578 Rl slaely el ibsay Cnadall we e Jols slii] gy ¢ dekdl diby (3 (g) S Reald
@ (3) skl s o5k g Pl Jom Slaglelly bla Y1 pbgiy BLai¥l gukiy Jile s gle IV e sl
Sl (ol iy (1) e Sy ¢ s hab U)ol SR G i oYl (S0 3 ¢ ) didy
Jsm onedall amgiy ¢ dall SLLA el) g ¢ (R30) 238 CILAN (1) opadall el e (3 Sl aST il
die gr degadl Cshul (©) LMl L gle @ oIS e IR STy Ol Gleases Al 2AST
o ) sl (@) b @8 (1) o ohell sl pend (3 e pibell (ol ol 055 (¥) L2557 chrly lsbon|

XXV



